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ABSTRAK 

 
Pengaturan mengenai alat bukti pada Hukum Acara Pidana di Indonesia 

secara garis besar terbagi dalam KUHAP. Dalam pengaturan penggunaan Tes DNA 

Forensik sebagai alat bukti hukum pidana yaitu bertujuan untuk mencari kebenaran 

dalam sebuah kasus Kriminal yang menggunakan Tes DNA Forensik sebagai alat 

bukti dipersidangan. Sehingga dalam penelitian ini berusahan untuk merumuskan 

masalah tentang bagaimana pengaturan penggunaan Tes DNA Forensik sebagai alat 

bukti dalam hukum pidana dan Bagaimanakah keabsahan Tes DNA Forensik sebagai 

alat bukti dalam hukum pidana. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian hukum normatif dengan menggunakan metode pendekatan 

peraturan perundang-undangan, metode pendekatan konseptual. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Alat bukti DNA belum diatur secara khusus didalam perundang- 

undangan di Indonesia. Namun dalam praktiknya dapat digunakan hakim dalam 

persidangan demi mencari kebenaran materiil, di Indonesaia sudah ada beberapa 

kasus yang menggunakan alat bukti Tes DNA Forensik yang sesuai dengan tujuan 

hukum acara pidana yaitu untuk menemukan kebenaran materiil Kedudukan hasil tes 

DNA Forensik dalam dalam pembuktian perkara pidana di Indonesia yaitu 

berdasarkan pasal 184 KUHAP dapat perpesan sebagai alat bukti keterangan ahli dan 

alat bukti surat. Tes DNA Forensik sebagai alat bukti dengan keakuratan yang cukup 

tinggi bisa dijadikan pilihan alternatif dalam penyelesaian tindak pidana. Walau 

demikian, tes DNA Forensik tidak bisa menjadi satu-satunya bukti yang dipakai. Alat 

bukti pengakuan dan kesaksian tetap diperlukan, sebagai langkah awal untuk 

mengetahui ada tidaknya tindak pidana. Oleh karena itu, posisi tes DNA Forensik 

hanya sebagai alat bukti penguat. 

 
Kata Kunci : Pengaturan, Tes DNA, Forensik, Alat Bukti 
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ABSTRACT 

 
The regulations regarding evidence in the Criminal Procedure Code in 

Indonesia are broadly divided into the Criminal Procedure Code. In regulating the 

use of Forensic DNA Tests as evidence in criminal law, the aim is to find the truth in 

a criminal case that uses Forensic DNA Tests as evidence in court. So in this research 

we try to formulate the problem of how to regulate the use of Forensic DNA Tests as 

evidence in criminal law and the validity of Forensic DNA Tests as evidence in 

criminal law. The research method used in this research is normative legal research 

using the statutory regulatory approach method, conceptual approach method. The 

research results show that DNA evidence has not been specifically regulated in 

Indonesian laws and regulations. However, in practice it can be used by judges in 

trials to search for material truth, in Indonesia there have been several cases that 

used Forensic DNA Test evidence which is in accordance with the aim of criminal 

procedural law, namely to search for material truth. The position of Forensic DNA 

test results in proving criminal cases in Indonesia is that based on Article 184 of the 

Criminal Procedure Code, messages can be used as evidence for expert testimony and 

documentary evidence. Forensic DNA testing as evidence with high accuracy can be 

used as an alternative option in solving criminal acts. However, forensic DNA testing 

cannot be the only evidence used. Proof of confession and testimony is still needed, 

as a first step in determining whether a crime has occurred or not. Therefore, the 

position of Forensic DNA testing is only as corroborative evidence. 

 
Keywords: Setting, DNA Test, Forensics, Evidence 
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